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ABSTRAK 

 

Rahmat Nur Wahid, 210104010093: Peran Asatidz Dalam Meningkatkan 

kemampuan Berkomunikasi Santri di Pondok Pesantren Al-Asmaul Husna 

Tanah Bumbu. Dosen Pembimbing I: Muhammad Mabrur, L.C., M.Ag dan 

Dosen Pembimbing II: Risqiatul Hasanah, M.Sos.   Skripsi Pada Prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Tahun 2025 M/1446 H. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Asatidz, Santri, Pondok Pesantren, 

Pembinaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi santri di Pondok Pesantren Al-Asmaul 

Husna Kota Banjarmasin. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya 

kemampuan komunikasi interpersonal bagi santri sebagai bekal berdakwah dan 

berinteraksi sosial, namun pada kenyataannya masih ditemukan kendala seperti 

rendahnya kepercayaan diri dan minimnya pengalaman santri dalam 

menyampaikan pendapat secara efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa asatidz memainkan peran strategis sebagai pembimbing, motivator, dan 

teladan dalam membentuk kemampuan komunikasi santri. Bentuk-bentuk 

pembinaan yang dilakukan antara lain melalui kegiatan muhadharah, latihan pidato, 

pembiasaan berbicara di depan umum, serta pemberian umpan balik positif. 

Kendala yang dihadapi antara lain kurangnya motivasi internal santri dan 

keterbatasan fasilitas pendukung. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

komunikasi interpersonal yang dibina secara intens oleh asatidz mampu 

meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi santri secara 

signifikan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi 

asatidz serta penguatan kurikulum komunikasi bagi santri. 
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MOTTO 

 

“Pulang sebagai sarjana adalah bentuk tanggung jawab ke orang tua untuk 

pengorbanan mereka, lewati badainya dan bawa orang tua duduk di gedung 

wisuda sambil menyaksikan anaknya penguciran tali toga.” 

 

“Hidup bukan tentang apa dan berapa yang kita miliki tapi apa dan berapa yang 

bisa kita nikmati untuk kita syukuri dengan cara syukur yang benar” 

(K.H. Anwar Zahid) 

 

“Kudu gelem rekoso yen pengen uripe mulyo” 

 

“Yen atine resik disayang gusti Allah”
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Mad dan Diftong : 

 

1. Fathah panjang : Â / â  4.  وأ  : : Aw 

  

2. Kasrah panjang :  Î / î  5 . أي : : Ay 

 

3. Dhammah panjang : Û / û   

 

Catatan : 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap misalnya ;ربـىـا ditulis 

rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad)  Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) 

di tulis î, serta dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; انـقـارعـت 

ditulis al-qâri‗ah, انمــسـاكــٍه ditulis al-masâkîn, 

3. Kata sandang alif + lam (ال)انـمـفـهحُن ditulis al-muflihûn. Bila diikuti oleh 

huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; انكافرَن itulis al- kâfirûn. Sedangkan, 

bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, misalnya ; انـرجـال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta‘ marbûthah ( ة). Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; انـبـقــرة 

ditulis al-baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة انـمـال ditulis 

zakât al-mâl, atau انىـسـاء سـرُة ditulis sûrat an-Nisâ`. 
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